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Abstract 
 This study aims to determine the pattern of family foster fishermen in educating children in 
Dusun Batu Rawan Semangit Selimbau Sub-district Kapuas Hulu District in the form of 
permissive, authoritarian and democratic parenting. The method used is qualitative method 
with descriptive analysis. The data collection tool is using observation guides, interview 
guides, and documentation tools. The results of this study indicate that the permissive 
parenting pattern applied by the fishermen families in educating children is indifferent to 
children, giving full freedom to the activities of children, no guidance or direction, and 
control and attention to children is very less then the pattern of authoritarian parenting Such 
as being pushy, hard, making rules to be obeyed by children, and quickly emotional and 
angry if children do things that are not in accordance with the desired by their parents, 
while the democratic parenting is to give freedom to children, and there is good supervision 
From parents to their children. 
 
Keywords: Patterns of Custody, Family of Fishermen, Educating Children 
 
        
Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua 
kepada anak merupakan dasar awal pembinaan 
terhadap perkembangan mental anak. 
Pembinaan dasar yang melekat dalam diri 
anak akan berpengaruh pada sikap dan 
perilaku anak. Pembinaan yang di lakukan 
keluarga dalam penelitian ini adalah 
pembinaan yang di lakukan oleh ayah atau ibu 
sebagai suatu keluarga kecil di dalam 
masyarakat. Pola asuh orang tua menurut 
Kurniawan (2014:80) adalah “pola interaksi 
antara anak dengan orang tua, yang mencakup 
pemenuhan kebutuhan fisik (seperti makan, 
minum dan lain-lain) dan kebutuhan nonfisik 
(seperti perhatian, empati, kasih sayang dan 
sebagainya)”. 
Baik atau buruk perilaku seorang anak 
tergantung dari bagaimana cara orang tua 
mendidik dan menerapkan pola asuh kepada 
anaknya. Setiap orang tua memiliki cara dan 
pola asuh tersendiri dalam mengasuh dan 
mendidik anak. Cara dan pola asuh tersebut 
tentu akan berbeda antara satu keluarga 
dengan keluarga yang lainnya. Menurut 
Kurniawan (2014:81-82) pola asuh orang tua 
terdiri dari tiga bentuk, yaitu: Pertama, pola 
asuh permisif adalah pola asuh jenis pola 
mengasuh anak yang acuh tak acuh terhadap 
anak. Jadi apa pun yang mau dilakukan anak 
diperbolehkan, seperti tidak sekolah, bandel, 
melakukan banyak kegiatan maksiat, 
pergaulan bebas, dan sebagainya. Kedua, pola 
asuh otoriter adalah pola pengasuhan anak 
yang bersifat permaksaan, keras, dan kaku 
dimana orang tua akan membuat berbagai 
aturan yang harus dipatuhi oleh anak-anaknya 
tanpa mau tahu perasaan anak. Ketiga, pola 
asuh demokratis adalah pola asuh orang tua 
pada anak yang memberikan kebebasan pada 
anak untuk berkreasi dan mengeksplorasi 
berbagai hal sesuai dengan kemampuan anak 
dengan batasan dan pengaswasan yang baik 
dari orang tua.  
Dusun Batu Rawan Semangit terletak di 
Desa Nanga Leboyan Kecamatan Selimbau 
Kabupaten Kapuas Hulu. Di Dusun Batu 
Rawan Semangit terdapat 3 RT, dengan 
jumlah kepala keluarga 94 orang dan jumlah 
total penduduk di Dusun Batu Rawan 
Semangit 304 orang. Adapun jumlah orang tua 
169 orang serta jumlah anak 135 orang. 
Mayoritas penduduk di Dusun Batu Rawan 
Semangit bekerja sebagai nelayan. Data 
selengkapnya dapat diinformasikan dengan 
melihat tabel yang disajikan di bawah ini. 
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Tabel 1 
Data Jenis Pekerjaan Penduduk Dusun Batu Rawan Semangit Tahun 2016 
 
No Jenis Pekerjaan Orang Tua Jumlah Ket. (%) 
1 Nelayan 154 91,12 % 
2 Swasta 10 5,92 % 
3 Guru 4 2,36 % 
4 Bidan 1 0,6 % 
Jumlah 169 Orang Tua 100% 
Sumber data: Kepala Dusun Batu Rawan Semangit 
 
Keluarga nelayan di Dusun Batu Rawan 
Semangit, sama seperti keluarga pada 
umumnya yang mempunyai kewajiban dan 
tanggung jawab dalam memberikan 
pengasuhan kepada anaknya. Hanya saja 
aktivitas keseharian mereka yang 
membedakannya dengan keluarga yang 
mempunyai profesi lain. Pada saat musim 
banyak ikan di sungai para orang tua 
berangkat mencari ikan dari pukul 06.00 WIB 
sampai menjelang petang baru mereka pulang 
ke rumah. Pada saat seperti ini, orang tua tidak 
mempunyai waktu untuk mengasuh dan 
mendidik anaknya sehingga waktu pertemuan 
antara orang tua dan anak berkurang serta anak 
menjadi tidak terurus, karena orang tua mereka 
sibuk bekerja dan hanya dapat berkumpul 
dengan anaknya pada saat malam hari saja. 
 
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan judul, latar belakang serta 
rumusan masalah yang diteliti maka peneliti 
menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan bentuk penelitian deskriptif. Dengan 
demikian di dalam penelitian ini, peneliti 
menggambarkan sesuai dengan fakta secara 
nyata. 
Penelitian ini dilakukan di RT 1 Dusun 
Batu Rawan Semangit Kecamatan Selimbau 
Kabupaten Kapuas Hulu. 
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi 
instrumen penelitian atau alat penelitian adalah 
peneliti itu sendiri. Sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah sumber data yang 
diperoleh secara langsung melalui wawancara 
yang dilakukan antara peneliti dan responden 
atau informan. Sumber data sekunder 
diperoleh dari arsip-arsip mengenai data 
jumlah penduduk masyarakat Dusun Batu 
Rawan Semangit dan dokumentasi berupa 
foto-foto yang mendukung penelitian. 
Pengumpulan data dalam peneliti ini 
menggunakan beberapa teknik antara lain: 
observasi, wawancara dan studi dokumentasi. 
Adapun alat-alat pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
pedoman observasi, pedoman wawancara, dan 
alat dokumentasi yaitu: alat pemotret, kamera 
dan alat perekam suara. Miles dan Huberman 
(dalam Sugiyono, 2009:246) mengemukakan 
bahwa, aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dibagi menjadi 3 yaitu data reduction, data 
display, dan conclusion drawing/verification. 
Pengujian keabsahan data meliputi: 
perpanjangan pengamatan dan triangulasi. 
Menurut Sugiyono (2014:369) triangulasi 
“diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu”. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
  
Pola Asuh Permisif 
Hasil Observasi 
Data observasi dalam penelitian ini 
diperoleh dari hasil pengamatan yang 
dilakukan peneliti sebanyak 3 kali observasi 
terhadap masing-masing 6 orang informan dari 
tanggal 11 Juli 2016 sampai 11 Agustus 2016, 
mengenai orang tua dari keluarga nelayan 
dalam mengasuh anaknya. Peneliti mengamati 
aspek orang tua bersikap acuh tak acuh 
terhadap anak yaitu pada observasi pertama, 
tanggal 11 Juli 2016 pukul 19.05 WIB, peneliti 
melihat ibu Rukiyah sedang nonton sinetron 
bersama beberapa keluarga dan anaknya, tiba-
tiba anaknya yang bernama Sainuddin 
megambilkan tas sekolah serta megeluarkan 
buku tugas dan langsung mengerjakan tugas 
sekolanya sendirian tanpa di temani oleh ibu 
Rukiyah. Ibu Rukiyah langsung pergi 
berbaring di dekat anaknya, beliau tidak 
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membantu anaknya mengerjakan tugas bahkan 
juga tidak bertanya tugas apa yang dikerjakan 
anaknya. Setelah itu ibu Rukiyah langsung 
tertidur, padahal anaknya sedang mengerjakan 
tugas sekolah duduk didekat beliau.  
Tanggal 18 Juli 2016 pukul 14.34 WIB, 
peneliti melihat bapak Bustam baru banggun 
tidur, beliau  langsung melanjutkan 
pekerjaannya membuat jala ikan. Anak bapak 
Bustam langsung mengambil buku tugas dan 
mengerjakannya, disisi lain bapak Bustam 
sibuk dengan pekerjaannya membuat jala ikan 
bahkan beliau tidak memperdulikan serta tidak 
membantu anaknya mengerjakan tugas 
sekolah yang duduk di sampingnya. Sampai 
anaknya menyelesaikan tugas sekolah beliau 
tetap tidak memperdulikan anaknya.  
Tanggal 24 Juli 2016 pukul 11.24 WIB 
peneliti tidak melihat ibu Aminah bersikap 
acuh tak acuh kepada anaknya. Tanggal 29 
Juli 2016 pukul 18.10 WIB peneliti tidak 
melihat ibu Haryani bersikap acuh tak acuh 
terhadap anak. Tanggal 2 Agustus 2016 pukul 
06.35 WIB peneliti tidak melihat ibu Dewi 
bersikap acuh tak acuh terhadap anaknya. 
Tanggal 7 Agustus 2016 pukul 15.00 WIB 
peneliti tidak melihat ibu Nurhaini bersikap 
acuh tak acuh kepada anaknya. 
Observasi kedua, tanggal 13 Juli 2016 
pukul 06.00 WIB, saat itu peneliti melihat ibu 
Rukiyah sudah berangkat ke hutan untuk cari 
rotan, pulang ke rumah sudah pukul 13.00 
WIB, ibu Rukiyah langsung mengerjakan 
tugas rumah setelah itu beliau langsung 
istirahat tanpa menanyakan kepada orang 
rumah dimana anaknya, apa yang dilakukan, 
dan berteman sama siapa. Sekitar pukul 20.00 
WIB ibu Rukiyah sudah istirahat kembali, 
tanpa menanyakan apa yang dilakukan oleh 
anaknya dari pagi hingga sore hari tadi. 
Tanggal 20 Juli 2016 pukul 06.08 WIB, saat 
itu peneliti melihat bapak Bustam sudah 
berangkat menjala ikan ke sungai dan tiba di 
rumah lagi sudah siang yaitu pada pukul 11.00 
WIB, beliau langsung istirahat tanpa 
memperdulikan dimana anaknya, apa yang 
sedang dilakukan oleh anaknya, apakah ada 
tugas sekolah atau tidak, dan apakah tugas 
anaknya sudah dikerjakan atau belum.  
Tanggal 26 Juli 2016 pukul 12.00 WIB 
peneliti tidak melihat ibu Aminah bersikap 
acuh tak acuh kepada anaknya. Tanggal 31 
Juli 2016 pukul 13.30 WIB peneliti tidak 
melihat ibu Haryani bersikap acuh tak acuh 
terhadap anaknya. Tanggal 4 Agustus 2016 
pukul 11.12 WIB peneliti tidak melihat ibu 
Dewi bersikap acuh tak acuh kepada anaknya. 
Tanggal 9 Agustus 2016 pukul 06.18 WIB 
peneliti tidak melihat ibu Nurhaini bersikap 
acuh tak acuh terhadapnya anaknya.   
Observasi ketiga, tanggal 16 Juli 2016 
pukul 06.40 WIB, peneliti melihat ibu 
Rukiyah sudah pergi bersama suaminya 
menjaring ikan ke sungai, tanpa menyiapkan 
pakaian sekolah dan sarapan pagi untuk 
anaknya. Pada pukul 18.40 WIB ibu Rukiyah 
asik dengan kegiatannya nonton televisi dari 
pada menemani anaknya belajar. Tanggal 23 
Juli 2016 pukul 06.12 WIB, peneliti melihat 
bapak Bustam berangkat menjala ikan ke 
sungai bersama istrinya mengunakan perahu, 
pulang ke rumah pukul 15.07 WIB, dan beliau 
langsung membersihkan diri dan duduk di 
depan rumahnya, pada saat itu anaknya sedang 
belajar di ruang tamu beliau tidak menemani 
anaknya belajar bahkan juga tidak bertanya 
apa yang sedang dipelajari anaknya. 
Tanggal 28 Juli 2016 pukul 14.30 WIB 
peneliti tidak melihat ibu Aminah bersikap 
acuh tak acuh terhadap anaknya. Tanggal 1 
Agustus 2016 pukul 18.00 WIB peneliti tidak 
melihat ibu Haryani bersikap acuh tak acuh 
terhadap anaknya. Tanggal 6 Agustus 2016 
pukul 18.00 WIB peneliti tidak melihat ibu 
Dewi bersikap acuh tak acuh kepada anaknya. 
Tanggal 11 Agustus 2016 pukul 06.40 WIB 
peneliti tidak melihat ibu Nurhaini bersikap 
acuh tak acuh kepada kepada anaknya. 
Kemudian peneliti mengamati aspek 
orang tua memberikan kebebasan penuh 
terhadap kegiatan yang dilakukan anak yaitu 
pada observasi pertama, tanggal 11 Juli 2016 
pukul 07.12 WIB peneliti melihat ibu Rukiyah 
sudah pergi menjaring ikan ke sungai, pulang 
ke rumah sudah sore pukul 14.20 WIB. Ibu 
Rukiyah memberikan kebebasan penuh kepada 
anaknya untuk bermain di luar rumah, karena 
beliau sedang sibuk dengan pekerjaannya. 
Tanggal 18 Juli 2016 pukul 06.02 WIB, 
peneliti melihat bapak Bustam sudah 
berangkat ke sungai untuk menjala ikan dan 
pulang ke rumah pukul 13.04 WIB. Bapak 
Bustam sibukan dengan pekerjaannya 
membersikan ikan hasil tangkapannya hingga 
menjelang malam membuat bapak Bustam 
tidak sempat memperhatikan anaknya, 
sehingga memberikan kebebasan penuh 
kepada kegiatan yang dilakukan anak, karena 
waktu banyak dihabiskan bapak Bustam untuk 
bekerja dari pada bersama anaknya.  
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Tanggal 24 Juli 2016 pukul 11.30 WIB 
peneliti tidak melihat ibu Aminah memberikan 
kebebasan penuh kepada anaknya. Tanggal 29 
Juli 2016 pukul 18.00 WIB peneliti tidak 
melihat ibu Haryani memberikan kebebasan 
penuh kepada anaknya. Tanggal 2 Agustus 
2016 pukul 14.20 WIB peneliti melihat ibu 
Dewi memberikan kebebasan kepada anaknya 
namun tidak sepenuhnya karena masih diawasi 
oleh ibu Dewi. Tanggal 7 Agustus 2016 pukul 
14.00 WIB peneliti melihat ibu Nurhaini 
memberikan kebebasan kepada anaknya untuk 
melakukan kegiatan sehari-hari tetapi masih di 
dalam pengawasan supaya tidak melakukan 
hal-hal yang negatif. 
Observasi kedua, tanggal 13 juli 2016 
pukul 13.00 WIB saat itu peneliti melihat ibu 
Rukiyah baru pulang  mencari rotan dari 
hutan, karena tempat bekerja jauh dari rumah 
membuat beliau kelelahan dan langsung 
istirahat, pada saat yang sama anaknya 
memintak izin untuk bermain keluar, beliau 
langsung memberikan kebebasan penuh 
kepada anaknya untuk pergi bermain. Tanggal 
20 Juli 2016 pukul 11.18 WIB peneliti melihat 
bapak Bustam sibuk dengan pekerjaannya 
membuat jaring ikan, pada saat itu anaknya 
baru pulang sekolah dan langsung pergi 
bermain bersama temannya, tidak ada larangan 
dari bapak Bustam untuk anaknya tersebut.  
Tanggal 26 Juli 2016 pukul 12.00 WIB 
peneliti tidak melihat ibu Aminah memberikan 
kebebasan penuh kepada anaknya. Tanggal 31 
Juli 2016 pukul 15.00 WIB peneliti tidak 
melihat ibu Haryani memberikan kebebasan 
penuh kepada anaknya. Tanggal 4 Agustus 
2016 pukul 13.00 WIB peneliti melihat ibu 
Dewi meberikan kebebasan kepada anaknya 
untuk bermain bersama temannya asalkan 
tidak jauh dari rumah dan masih bisa diawasi 
oleh ibu Dewi. Tanggal 9 Agustus 2016 pukul 
19.05 WIB peneliti melihat ibu Nurhaini 
menyuruh anaknya untuk keluar malam, 
asalkan tidak pulang larut malam dan tidak 
melakukan hal-hal yang negatif. 
Observasi ketiga, tanggal 16 Juli 2016 
pukul 06.40 WIB peneliti melihat ibu Rukiyah 
sudah pergi bersama suaminya  menjaring ikan 
ke sungai untuk menambah pendapatan sehari-
hari. Tempat ibu Rukiyah dan suaminya 
bekerja jauh dari rumah, setiba di rumah sudah 
pukul 14.02 WIB, beliau langsung 
membersihkan diri, makan, dan istirahat. Saat 
ibu Rukiyah selesai istirahat tiba-tiba anaknya 
mintak izin untuk bermain keluar dan ibu 
Rukiyah memberikan izin. Saat anaknya 
bermain Ibu Rukiyah tidak mencari tahu 
keberadaan anaknya, karena beliau selalu 
memberikan kebebasan kepada anaknya, 
bahkan tidak pernah ada pengawasan terhadap 
kegiatan yang dilakukan anak.  
Tanggal 23 Juli 2016 pukul 06.12 WIB, 
peneliti melihat bapak Bustam bersama 
istrinya berangkat menjala ikan ke sungai, 
pulang ke rumah pukul 15.07 WIB, bapak 
Bustam langsung membersihkan ikan hasil 
tangkapannya, pada saat yang sama tiba-tiba 
anaknya memintak izin untuk jalan-jalan dan 
bapak Bustam mengizinnya. Setelah 
pekerjaannya selesai bapak Bustam langsung 
pergi ke tempat orang yang pembeli ikan asin. 
Setelah itu beliau langsung istirahat, karena 
kesibukan bapak Bustam bekerja membuat 
beliau memberikan kebebasan penuh kepada 
anaknya serta tanpa ada pengawasan.  
Tanggal 28 Juli 2016 pukul 15.00 WIB 
peneliti tidak pernah melihat ibu Aminah 
memberikan kebebasan penuh kepada 
anaknya. Tanggal 1 Agustus 2016 pukul 14.30 
WIB peneliti tidak pernah melihat ibu Haryani 
memberikan kebebasan penuh terhadap 
anaknya. Tanggal 6 Agustus 2016 pukul 12.30 
WIB peneliti melihat ibu Dewi memberikan 
kebebasan kepada anaknya untuk bermain 
bersama temannya asalkan tidak melakukan 
hal-hal yang negatif dan berbahaya. Tanggal 
11 Agustus 2016 pukul 13.00 WIB peneliti 
melihat ibu Nurhaini memberikan kebebasan 
kepada anaknya untuk melakukan kegiatan 
sehari-hari, tetapi masih di dalam pengawasan 
dan tidak dibiarkan sepenuhnya. 
Kemudian peneliti mengamati aspek tidak 
ada bimbingan atau pengarahan dari orang tua 
yaitu pada observasi pertama, tanggal 11 Juli 
2016 pukul 15.21 WIB saat itu peneliti melihat 
ibu Rukiyah sedang istirahat yaitu duduk-
duduk bersantai di dalam rumahnya karena 
beliau baru selesai dengan pekerjaannya, saat 
malam beliau asik nonton televisi peneliti 
tidak melihat ibu Rukiyah memberikan 
bimbingan atau pengarahan kepada anaknya 
sebab, ketika ibu Rukiyah selesai nonton 
sinetron kesukaannya beliau langsung pergi 
istirahat karena kelelahan akibat terlalu sibuk 
bekerja. Tanggal 18 Juli 2016 pukul 06.02 
WIB, peneliti melihat bapak Bustam pergi 
menjala ikan ke sungai, berangkat pagi pulang 
sore membuat beliau tidak ada waktu untuk 
memberikan bimbingan atau pengarahan 
kepada anaknya. Saat malam hari peneliti 
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melihat bapak Bustam menambal jalanya yang 
sobek untuk digunakan pada besok hari, 
setelah itu beliau langsung pergi tidur.  
Tanggal 24 Juli 2016 pukul 18.45 WIB 
peneliti melihat ibu Aminah memberikan 
bimbingan atau pengarahan kepada anaknya 
saat sedang belajar. Tanggal 29 Juli 2016 
pukul 18.30 WIB peneliti melihat ibu Haryani 
memberikan bimbingan atau pengarahan 
kepada anaknya saat sedang belajar. Tanggal 2 
Agustus 2016 pukul 19.00 WIB peneliti 
melihat ibu Dewi memberikan bimbingan atau 
pengarahan kepada anaknya saat sedang 
belajar. Tanggal 7 Agustus 2016 pukul 14.25 
WIB peneliti melihat ibu Hurhaini sedang 
membimbing atau mengarahkan anaknya saat 
mengerjakan tugas sekolah. 
Observasi kedua, tanggal 13 Juli 2016 
pukul 18.35 WIB peneliti melihat ibu Rukiyah 
dan anaknya asik menonton televisi dan tidak 
ada interaksi seperti menegur satu sama lain, 
apalagi untuk memberikan bimbingan atau 
pengarahan kepada anaknya. Tanggal 20 Juli 
2016 pukul 11.30 WIB, peneliti melihat bapak 
Bustam membuat jaring ikan, setelah selesai 
beliau pergi menjala ikan ke sungai untuk 
mencari tambahan penghasilan sehari-hari, 
pada pukul 14.13 WIB bapak Bustam 
langsung istirahat, karena pekerjaan yang 
dilakukan olehnya terlalu berat dan banyak 
meyita waktu membuat beliau tidak sempat 
untuk memberikan bimbingan atau pengarahan 
kepada anaknya.  
Tanggal 26 Juli 2016 pukul 06.45 WIB 
peneliti melihat ibu Aminah memberikan 
bimbingan atau pengarahan kepada anaknya, 
saat anaknya mau berangkat ke sekolah. 
Tanggal 31 Juli 2016 pukul 20.30 WIB 
peneliti melihat ibu Haryani memberikan 
bimbingan atau pengarahan kepada anaknya, 
saat anaknya melakukan kesalahan. Tanggal 4 
Agustus 2016 pukul 14.35 WIB peneliti 
melihat ibu Dewi memberikan bimbingan atau 
pengarahan kepada anaknya saat melakukan 
kesalahan, seperti pada saat sedang bertengkar 
dengan teman. Tanggal 9 Agustus 2016 pukul 
14.13 WIB peneliti melihat ibu Nurhaini 
meberikan bimbingan atau pengarahan kepada 
anaknya supaya tidak melakukan hal-hal yang 
negatif saat sedang bermain bersama teman.  
Observasi ketiga, tanggal 25 Juli 2016 
pukul 14.10 WIB, saat itu peneliti melihat ibu 
Rukiyah sudah kelelahan karena sibuk bekerja 
yaitu menjemur ikan asin dari pagi hingga 
siang hari, hal ini dikarenakan pada munsim 
kemarau membuat ibu Rukiyah lebih banyak 
menghabiskan waktunya untuk bekerja dari 
pada bersama dengan anaknya. Hal inilah yang 
membuat beliau kurang ada waktu untuk 
bertemu dan bercengkrama dengan anaknya 
apalagi untuk memberikan bimbingan atau 
pengarahan kepada anak tidak ada. Tanggal 23 
Juli 2016 pukul 18.36 WIB, peneliti melihat 
bapak Bustam sedang asik dengan 
pekerjaannya membuat jala ikan, saat itu 
beliau tidak mencari dimana anaknya padahal 
hari sudah malam, karena bapak Bustam lebih 
mementingkan pekerjaannya dan tidak 
memperdulikan dimana anaknya. Apalagi 
untuk memberikan bimbingan atau pengarahan 
kepada anaknya juga tidak ada. 
Tanggal 28 Juli 2016 pukul 18.20 WIB 
peneliti melihat ibu Aminah memberikan 
bimbingan atau pengarahan kepada anaknya 
pada saat belajar atau mengerjakan tugas 
sekolah. Tanggal 1 Agustus 2016 pukul 18.46 
WIB peneliti melihat ibu Haryani memberikan 
bimbingan atau pengarahan kepada anaknya 
pada saat sedang belajar walaupun sering 
marah-marah. Tanggal 6 Agustus 2016 pukul 
18.20 WIB peneliti melihat ibu Dewi selalu 
memberikan bimbingan atau pengarahan 
kepada anaknya saat sedang mengerjakan 
tugas sekolah. Tanggal 11 Agustus 2016 pukul 
18.12 WIB peneliti melihat ibu Nurhaini 
memberikan bimbingan atau pengarahan 
kepada anaknya saat sedang belajar. 
Selanjutnya pada aspek kontrol dan 
perhatian orang tua terhadap anak sangat 
kurang yaitu pada observasi pertama, tanggal 
11 Juli 2016 pukul 14.20 WIB peneliti melihat 
ibu Rukiyah baru pulang menjaring ikan di 
sungai, beliau langsung membersihkan ikan, 
menjual ikan, mandi dan istirahat, saat ibu 
Rukiyah selesai istirahat anaknya sudah pergi 
bermain dan pada saat malam hari waktu 
digunakan beliau untuk istirahat, karena 
tempat bekerja jauh dari rumah membuat ibu 
Rukiyah tidak bisa mengontrol dan 
memberikan perhatian kepada anaknya. 
Tanggal 18 Juli 2016 pukul 06.02 WIB, 
peneliti melihat bapak Bustam sudah 
berangkat menjala ikan ke sungai, pulang ke 
rumah pada pukul 13.04 WIB, setiba di rumah 
bapak Bustam langsung istirahat karena 
kelelahan, sehingga tidak bisa mengontrol dan 
memberikan perhatian kepada anaknya.  
Tanggal 24 Juli 2016 pukul 18.40 WIB 
peneliti melihat ibu Aminah mengontrol dan 
memberikan perhatian kepada anaknya saat 
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sedang belajar. Tanggal 29 Juli 2016 pukul 
18.10 WIB peneliti melihat ibu Haryani 
mengontrol dan memberikan perhatian kepada 
anaknya saat sedang belajar. Tanggal 2 
Agustus 2016 pukul 14.30 WIB peneliti 
melihat ibu Dewi mengontrol dan memberikan 
perhatian kepada anaknya. Tanggal 7 Agustus 
2016 pukul 15.27 WIB peneliti melihat ibu 
Nurhaini mengontrol dan memberikan 
perhatian kepada anaknya mengerjakan tugas 
sekolah atau pergi bermain. 
Observasi kedua, tanggal 13 Juli 2016 
pukul 13.45 WIB, saat itu peneliti melihat ibu 
Rukiyah baru pulang bekerja menggunakan 
sampan dan berdayung di tambah lagi tempat 
beliau bekerja cukup jauh dari rumah, 
mambuat ibu Rukiyah kelelahan. Saat anaknya 
bermain ibu Rukiyah tidak sempat untuk 
mengontrol dan memberikan perhatian kepada 
anaknya karena beliau kelelahan akibat sibuk 
bekerja. Tanggal 20 Juli 2016 pukul 15.35 
WIB, saat itu peneliti melihat bapak Bustam 
asik dengan pekerjaannya sendiri yaitu 
memperbaiki jaring ikan yang bolong, padahal 
anaknya sedang mengerjakan tugas sekolah 
duduk di dekatnya. Selama anaknya 
mengerjakan tugas sekolah bapak Bustam 
tidak mengontrol dan memberikan perhatian 
kepada anaknya. 
Tanggal 26 Juli 2016 pukul 12.00 WIB 
peneliti melihat ibu Aminah mengontrol dan 
memberikan perhatian kepada anaknya. 
Tanggal 31 Juli 2016 pukul 14.10 WIB 
peneliti melihat ibu Haryani mengontrol waktu 
bermain dan memberikan perhatian kepada 
anaknya. Tanggal 4 Agustus 2016 pukul 15.04 
WIB peneliti melihat ibu Dewi mengontrol 
dan memberikan perhatian kepada anaknya. 
Tanggal 9 Agustus 2016 pukul 06.25 WIB 
peneliti melihat ibu Hurhaini memberikan 
perhatian dan mengontrol anaknya.  
Observasi ketiga, tanggal 16 Juli 2016 
pukul 07.00 WIB, peneliti melihat ibu 
Rukiyah dan suaminya berangkat menjaring 
ikan ke sungai dan tiba di rumah pukul 14.02 
WIB, karena tempat bekerja jauh dari rumah 
dan waktu bekerja cukup lama membuat ibu 
Rukiyah kurang ada waktu bersama anaknya, 
sehingga beliau tidak bisa mengontrol dan 
memberikan perhatian yang baik kepada 
anaknya. Pada saat selesai sholat isya ibu 
Rukiyah langsung istirahat. Tanggal 23 Juli 
2016 pukul 06.12 WIB, peneliti melihat bapak 
Bustam bersama istrinya sudah pergi 
berangkat menjala ikan ke sungai pulang ke 
rumah sudah sore, langsung dilanjutkan lagi 
dengan pekerjaannya membersihkan ikan, 
selesai membersihkan ikan sudah menjelang 
malam. Bapak Bustam langsung istirahat 
karena kelelahan seharian bekerja, membuat 
beliau tidak bisa mengontrol dan memberikan 
perhatian kepada anaknya akibat sibuk 
bekerja. 
Tanggal 28 Juli 2016 pukul 14.45 WIB 
peneliti melihat ibu Aminah selalu mengontrol 
dan memberikan perhatian kepada anaknya 
saat melakukan kegiatan sehari-hari. Tanggal 
1 Agustus 2016 pukul 19.20 WIB peneliti 
melihat ibu Haryani mengontrol dan 
memberikan perhatian kepada anaknya saat 
sedang mengerjakan tugas sekolah. Tanggal 6 
Agustus 2016 pukul 06.15 WIB peneliti 
melihat ibu Dewi mengontrol dan memberikan 
perhatian kepada anaknya saat sedang 
berangkat ke sekolah. Tanggal 11 Agustus 
2016 pukul 15.00 WIB peneliti melihat ibu 
Nurhaini memberikan perhatian dan 
mengentrol kegiatan yang dilakukan anaknya 
saat sedang bermain bersama temannya. 
 
Hasil Wawancara 
Wawancara yang dilakukan kepada 
informan diantaranya wawancara kepada ibu 
Rukiyah pada hari Sabtu tanggal 30 Juli 2016 
pukul 13.02 WIB di Rumahnya, selanjutnya 
wawancara kepada bapak Bustam pada hari 
Kamis tanggal 4 Agustus 2016 pukul 09.20 
WIB di Rumahnya. Pertanyaan mengenai 
apakah sikap bapak/ibu acuh tak acuh terhadap 
anak, ibu Rukiyah menyatakan bahwa “iya, 
karena kesibukan ibu bekerja biasanya waktu 
bu pulang kerumah atau pulang kerja anak ibu 
sudah kerumah temannya atau tidur, jika hari 
sudah malam anak ibu sudah sibuk nonton 
televisi dan ibu pun sudah lelah itulah yang 
membuat ibu jadi acuh tak acuh dengan anak 
ibu”. Kemudian bapak Bustam menyatakan 
bahwa “karena pekerjaan bapak sebagai 
nelayan biasanya berangkat pagi pulang sore 
membuat bapak menjadi tidak bergitu perduli 
kepada anak bapak sehingga bapak menjadi 
acuh tak acuh kepadanya”. 
Pertanyaan mengenai apakah bapak/ibu 
memberikan kebebasan penuh kepada kegiatan 
yang dilakukan anak, ibu Rukiyah menyatakan 
bahwa “karena kesibukan ibu bekerja sehingga 
ibu memberikan kebebasan penuh kepada anak 
ibu”. Kemudian bapak Bustam menyetakan 
bahwa “karena bapak jarang dirumah 
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membuat bapak memberikan kebebasan 
kepada anak bapak”.  
Pertanyaan mengenai pernahkah 
bapak/ibu memberikan bimbingan atau 
pengarahan kepada anak, ibu Rukiyah 
menyatakan bahwa “tidak, karena kurangnya 
waktu ibu dirumah sehingga ibu tidak sempat 
untuk memberikan bimbingan atau pengarahan 
kepada anak ibu”. Kemudian bapak Bustam 
menyatakan bahwa “karena bapak sibuk 
bekerja sehingga bapak tidak ada waktu untuk 
memberikan bimbingan atau pengarahan 
kepada anak bapak”.  
Pertanyaan mengenai pernahkah 
bapak/ibu mengontrol dan memberikan 
perhatian kepada anak, ibu Rukiyah 
menyatakan bahwa “Karena tempat ibu 
bekerja jauh dari rumah dan biasanya 
berangkat pagi pulang sore, hal ini membuat 
ibu tidak terlalu mengontrol dan 
memperhatikan anak ibu”. Kemudian bapak 
Bustam menyatakan bahwa “karena tempat 
bapak bekerja di sungai dan jauh dari rumah, 
membuat bapak sering pulang sore sehingga 
bapak tidak bisa mengentrol dan memberikan 
perhatian kepada anak bapak”.  
Selanjutnya untuk memperkuat peryataan 
wawancara peneliti, maka peneliti melakukan 
wawancara dengan salah satu anak orang tua 
yang menerapkan pola asuh permisif yaitu 
Sainuddin pada hari Sabtu tanggal 27 
Augustus 2016 pukul 18.03 WIB di rumahnya. 
Pertanyaan mengenai apakah sikap orang tua 
dalam mengasuh anda acuh tak acuh, 
Sainuddin menyatakan bahwa “iya, karena ibu 
saya sibuk bekerja jadi tidak sempat mengurus 
saya”. Kemudian pertanyaan mengenai apakah 
orang tua anda memberikan kebebasan penuh 
kepada kegiatan yang dilakukan anda, 
Sainuddin menyatakan bahwa “iya”. 
Selanjutnya pertanyaan mengenai pernahkah 
orang tua anda memberikan bimbingan atau 
pengarahan kepada anda, Sainuddin 
menyatakan bahwa “tidak pernah”. 
Selanjutnya pertanyaan mengenai pernahkah 
orang tua anda mengontrol dan memberikan 
perhatian kepada anda, Sainuddin menyatakan 
bahwa “karena mereka terlalu sibuk jadi tidak 
sempat memperhatiakan dan mengontrol 
saya”. 
 
Pola Asuh Otoriter 
Hasil observasi 
Peneliti mengamati aspek bersifat 
permaksaan yaitu pada observasi pertama, 
tanggal 11 Juli 2016 pukul 14.35 WIB peneliti 
tidak melihat ibu Rukiyah memaksa anaknya 
untuk membantunya. Tanggal 18 Juli 2016 
pukul 13.10 WIB peneliti tidak melihat bapak 
Bustam memaksa anaknya untuk membantu 
beliau. Tanggal 24 Juli 2016 pukul 10.00 WIB 
peneliti melihat ibu Aminah meminta anaknya 
untuk membantunya mengambilkan barang 
yaitu gelas dan piring, pada saat beliau sedang 
sibuk membersihkan dapur tetapi anaknya 
tidak mau mengambilkan barang yang diminta 
ibu Aminah, namun ibu Aminah tetap 
memaksa anaknya sambil memarahi dengan 
kata-kata yang kurang baik. Seperti “bodoh”. 
Tanggal 29 Juli 2016 pukul 13.23 WIB, 
peneliti melihat ibu Haryani memaksa anaknya 
untuk membantu beliau membersih ikan, 
namun anak ibu Haryani tidak mau 
membantunya karena masih lelah dan baru 
pulang dari sekolah. Tetapi, ibu Haryani tetap 
memaksa anaknya sambil marah-marah dan 
mengeluarkan kata-kata yang tidak baik. 
Seperti “bodoh kamu itu”. Tanggal 2 Agustus 
2016 pukul 18.00 WIB peneliti tidak melihat 
ibu Dewi memaksa anaknya. Tanggal 7 
Agustus 2016 pukul 07.12 WIB peneliti tidak 
melihat ibu Nurhaini memaksa anaknya untuk 
membantunya. 
Observasi kedua, tanggal 13 Juli 2016 
pukul 14.15 WIB peneliti tidak melihat ibu 
Rukiyah memaksa anaknya. Tanggal 20 Juli 
2016 pukul 11.18 WIB peneliti tidak melihat 
bapak Bustam memaksa anaknya. Tanggal 26 
Juli 2016 pukul 06.26 WIB peneliti melihat 
ibu Aminah meminta anaknya untuk menjaga 
adiknya saat beliau sedang membuat sarapan, 
namun anak ibu Aminah tidak mau menjaga 
adiknya. Ibu Aminah tetap memaksa anaknya 
sampai membuatnya menangis. 
Tanggal 31 Juli 2016 pukul 19.24 WIB 
pada saat anaknya sedang asik nonton film 
kesukaannya tiba-tiba peneliti melihat ibu 
Haryani memaksa anaknya untuk 
memindahkan saluran televisi yang disukai ibu 
Haryani, namun anaknya tidak mau, ibu 
Haryani tetap memaksa anaknya. Pada saat itu 
juga remot televisi langsung dirampas ibu 
Haryani dari tangan anaknya sehingga 
membuat anaknya menangis dan pergi keluar 
rumah. Tanggal 4 Agustus 2016 pukul 12.04 
WIB peneliti tidak melihat ibu Dewi memaksa 
anaknya. Tanggal 9 Agustus 2016 pukul 13.00 
WIB peneliti tidak melihat ibu Nurhaini 
memaksa anaknya.  
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Observasi ketiga, tanggal 16 Juli 2016 
pukul 15.00 WIB peneliti tidak melihat ibu 
Rukiyah memaksa anaknya. Tanggal 23 Juli 
2016 pukul 15.07 WIB peneliti tidak melihat 
bapak Bustam memaksa anaknya. Tanggal 28 
Juli 2016 pukul 13.45 WIB pada saat ibu 
Aminah selesai membersikan ikan peneliti 
melihat beliau memaksa anaknya untuk 
menjual ikan asin, namun anaknya tidak mau, 
ibu Aminah tetap memaksa anaknya. Beliau 
langsung marah-marah serta mengancam tidak 
memberi anaknya uang jajan, mau tidak mau 
anak ibu Aminah pergi menjual ikan asin.  
Tanggal 1 Agustus 2016 pukul 15.24 
WIB, peneliti melihat ibu Haryani meminta 
anaknya untuk menjaga adiknya pada saat ibu 
haryani sedang sibuk dengan pekerjaannya 
yaitu membersih ikan, namun anak beliau 
tidak mau karena masih asik bermain dengan 
temannya. Ibu Haryani sambil marah-marah 
memaksa anaknya sehingga membuat anaknya 
menangis dan marah-marah juga kepadanya. 
Tanggal 6 Agustus 2016 pukul 12.10 WIB 
peneliti tidak melihat ibu Dewi memaksa 
anaknya. Tanggal 11 Agustus 2016 pukul 
16.25 WIB peneliti tidak melihat ibu Nurhaini 
memaksa anaknya. 
Kemudian peneliti mengamati aspek 
bersifat keras yaitu pada observasi pertama, 
tanggal 11 Juni 2016 pukul 14.35 peneliti 
tidak melihat ibu Rukiyah marah bahkan 
berbuat keras kepada anaknya. Tanggal 18 Juli 
2016 pukul 13.10 WIB peneliti tidak melihat 
bapak Bustam bersifat keras kepada anaknya. 
Tanggal 24 Juli 2016 pukul 11.24 WIB 
peneliti melihat ibu Aminah memukul anaknya 
dengan rotan, gara-gara anaknya tidak 
mengerti apa yang diajarkan oleh ibu Aminah.  
Tanggal 29 Juli 2016 pukul 18.20 WIB 
peneliti melihat ibu Haryani sedang memukul 
dan mencubit telinga anaknya, gara-gara 
anaknya tidak mengerti penjelasan pelajaran 
yang diajarkan ibu Haryani. Tanggal 2 
Agustus 2016 pukul 12.35 WIB peneliti tidak 
melihat ibu Dewi melakukan kekerasan 
kepada anaknya. Tanggal 7 Agustus 2016 
pukul 07.30 WIB peneliti tidak melihat ibu 
Nurhaini bersifat keras kepada anaknya.  
Observasi kedua, tanggal 13 Juli 2016 
pukul 14.15 WIB peneliti tidak melihat ibu 
Rukiyah berbuat keras kepada anaknya. 
Tanggal 20 Juli 2016 pukul 11.18 WIB 
peneliti tidak melihat bapak Bustam bersifat 
keras dengan anaknya. Tanggal 26 Juli 2016 
pukul 06.45 WIB saat ibu Aminah selesai 
meyiapkan semua pelengkapan sekolah 
anaknya tiba-tiba peneliti melihat ibu Aminah 
memukul dan mencubit telinga anaknya. Gara-
gara anak ibu Aminah tidak menghiraukan 
perintah beliau untuk segera menggunkan 
seragam sekolah malahan dia sibuk bermain. 
Tanggal 31 Juli 2016 pukul 18.20 WIB saat 
ibu Haryani dan keluarganya sedang nonton 
televisi tiba-tiba peneliti melihat ibu Haryani 
mencubit telinga dan memukul tangan 
anaknya dengan remot televisi hingga 
menangis, karena mengganggu adiknya. 
Tanggal 4 Agustus 2016 pukul 12.15 WIB 
peneliti tidak melihat ibu Dewi bersifat keras 
kepada anaknya. Tanggal 9 Agustus 2016 
pukul 13.26 WIB peneliti tidak melihat ibu 
Nurhani melakukan kekerasan kepada 
anaknya. 
Observasi ketiga, tanggal 16 Juli 2016 
pukul 15.00 WIB peneliti tidak melihat ibu 
Rukiyah bersifat keras kepada anaknya. 
Tanggal 23 Juli 2016 pukul 15.07 WIB 
peneliti tidak melihat bapak Bustam besifat 
keras kepada anaknya. Tanggal 28 Juli 2016 
pukul 11.23 WIB saat ibu Aminah sedang 
sibuk bekerja membersikan ikan tiba-tiba 
peneliti melihat ibu Aminah menampar wajah 
anaknya, gara-gara mengganggu dan membuat 
adiknya menangis. 
Tanggal 1 Agustus 2016 pukul 14.00 
WIB pada saat itu ibu Haryani sedang sibuk 
merapikan rumah tiba-tiba anak bungsunya 
minta dibelikan kue, ibu Haryani tidak sempat 
karena masih bekerja dan dia mintak bantuan 
anak sulungnya. Namun, anaknya seperti mau 
tak mau pergi disitulah peneliti melihat ibu 
haryani marah-marah dan memukul tangan 
anaknya, karena  anaknya tidak mau disuruh 
membelikan kue adiknya. Tanggal 6 Agustus 
2016 pukul 12.45 WIB peneliti tidak melihat 
ibu Dewi bersifat keras kepada anaknya. 
Tanggal 11 Agustus 2016 pukul 16.25 WIB 
peneliti tidak pernah melihat ibu Nurhaini 
melakukan kekerasan kepada anaknya. 
Selanjutnya pertanyaan mengenai orang 
tua akan membuat berbagai aturan yang harus 
di patuhi oleh anaknya yaitu pada observasi 
pertama, tanggal 11 Juni 2016 pukul 14.36 
WIB peneliti tidak melihat ibu Rukiyah 
membuat atau mengatur anaknya. Tanggal 18 
Juli 2016 pukul 13.10 WIB peneliti tidak 
melihat bapak Bustam membuat aturan kepada 
anaknya. Tanggal 24 Juli 2016 pukul 18.34 
WIB saat sudah selesai makan malam peneliti 
melihat ibu Aminah menyuruh anaknya untuk 
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belajar membaca, jika anaknya belum selesai 
membaca maka tidak diperbolehkan untuk 
bermain dan menonton televisi. 
Tanggal 29 Juli 2016 pukul 18.20 WIB 
saat semua keluarga asik nonton sinetron 
kesukaan mereka, peneliti melihat ibu Haryani 
menyuruh anaknya untuk belajar, saat anaknya 
belum belajar dan menyelesaikan tugas 
sekolah maka anak ibu Haryani tidak 
diperbolehkan untuk pergi menonton televisi. 
Tanggal 2 Agustus 2016 pukul 12.35 WIB 
peneliti tidak melihat ibu Dewi membuat 
peraturan kepada anaknya. Tanggal 7 Agustus 
2016 pukul 11.10 WIB peneliti melihat ibu 
Nurhaini meminta anaknya untuk mematuhi 
peraturannya. 
Observasi kedua, tanggal 13 Juli 2016 
pukul 14.15 WIB peneliti tidak melihat ibu 
Rukiyah membuat berbagai aturan yang harus 
dipatuhi oleh anaknya. Tanggal 20 Juli 2016 
pukul 11.25 WIB peneliti tidak melihat bapak 
Bustam membuat aturan untuk anaknya. 
Tanggal 26 Juli 2016 pukul 12.00 WIB 
peneliti melihat ibu Aminah menyuruh 
anaknya untuk tidur siang, saat anaknya tidak 
mau tidur siang maka tidak diperbolehkan 
untuk pergi bermain dengan temannya.  
Tanggal 31 Agustus 2016 pukul 20.15 
WIB saat itu peneliti melihat ibu Haryani 
mencari dan menyuruh anaknya pulang ke 
rumah, karena beliau tidak memperbolehkan 
anaknya untuk keluar malam kecuali ada 
kepentingan sekolah. Tanggal 4 Agustus 2016 
pukul 12.30 WIB peneliti tidak melihat ibu 
Dewi membuat aturan untuk anaknya. Tanggal 
9 Agustus 2016 pukul 18.40 WIB peneliti 
tidak melihat ibu Nurhaini membuat peraturan 
kepada anaknya. 
Observasi ketiga, tanggal 16 Juli 2016 
pukul 18.12 WIB peneliti tidak melihat ibu 
Rukiyah membuat peraturan kepada anaknya. 
Tanggal 23 Juli 2016 pukul 15.10 WIB 
peneliti tidak melihat bapak Bustam membuat 
berbagai aturan yang harus dipatuhi oleh 
anaknya. Tanggal 28 Juli 2016 pukul 14.45 
WIB, saat ibu Aminah dan anaknya sedang 
duduk santai di depan rumahnya tiba-tiba 
peneliti melihat ibu Aminah menyuruh 
anaknya untuk belajar, saat anaknya belum 
selesai belajar maka ibu Aminah tidak 
memperbolehkan anaknya untuk pergi 
kemana-mana, apalagi untuk pergi bermain ke 
rumah temannya.  
Tanggal 1 Agustus 2016 pukul 18.46 
WIB, saat semua keluarga asik nonton televisi 
peneliti melihat ibu Haryani menyuruh 
anaknya untuk belajar dan mengerjakan tugas 
sekolah, saat anaknya belum selesai belajar 
dan mengerjakan tugas sekolah, maka tidak 
diperbolehkan untuk nonton televisi atau main 
dengan temannya. Tanggal 6 Agustus 2016 
pukul 13.25 WIB peneliti tidak melihat ibu 
Dewi membuat aturan untuk anaknya. Tanggal 
11 Agustus 2016 pukul 19.15 WIB peneliti 
tidak melihat ibu Nurhaini membuat aturan 
kepada anaknya. 
Selanjutnya pertanyaan mengenai orang 
tua emosi dan marah jika anak melakukan hal 
yang tidak sesuai dengan yang diinginkan oleh 
orang tua yaitu pada observasi pertama, 
tanggal 11 Juli 2016 pukul 14.36 WIB peneliti 
tidak melihat ibu Rukiyah emosi bahkan 
marah dengan anaknya pada saat anak beliau 
tidak mau membantu membersihkan ikan 
walaupun beliau sedang lelah. Tanggal 18 Juli 
2016 pukul 13.20 peneliti tidak melihat bapak 
Bustam emosi dan marah kepada anaknya saat 
anaknya tidak mau membantu beliau 
membersihkan ikan. Tanggal 24 Juli 2016 
pukul 18.40 WIB, saat itu peneliti melihat ibu 
Aminah mengajar anaknya membaca, jika 
anaknya melakukan kesalahan dalam 
membaca kalimat, ibu Aminah langsung emosi 
dan marah kepada anaknya dengan kata-kata 
yang kurang baik seperti “kamu itu bodoh, 
tidak bisa ngerti-ngerti”. 
Tanggal 29 Agustus 2016 pukul 19.46 
WIB saat itu ibu Haryani sedang sibuk bekerja 
tiba-tiba peneliti melihat ibu Haryani langsung 
emosi dan marah pada anaknya dengan kata-
kata yang kurang baik seperi “mati”, gara-gara 
anaknya tidak mau menjaga adiknya dan 
membuatnya menangis. Tanggal 2 Agustus 
2016 pukul 13.00 WIB peneliti tidak melihat 
ibu Dewi emosi dan marah kepada anaknya 
saat anaknya tidak menuruti perintah beliau 
untuk berhenti bermain. Tanggal 7 Agustus 
2016 pukul 07.30 peneliti tidak melihat ibu 
Nurhaini emosi dan marah kepada anaknya 
saat tidak mau membantu pekerjaan beliau. 
Observasi kedua, tanggal 13 Juli 2016 
pukul 14.20 WIB peneliti tidak melihat ibu 
Rukiyah emosi dan marah kepada anaknya. 
Tanggal 20 Juli 2016 pukul 11.20 WIB 
peneliti tidak melihat bapak Bustam emosi dan 
marah kepada anaknya. Tanggal 26 Juli 2016 
pukul 15.23 WIB, peneliti melihat ibu Aminah 
meminta anaknya untuk membelikan es tawar, 
namun anaknya tidak mau sehingga membuat 
ibu Aminah langsung emosi dan marah dengan 
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anaknya menggunakan kata-kata yang kurang 
baik seperti “kaki busuk seperti mau mati”. 
Tanggal 31 Agustus 2016 pukul 14.00 WIB, 
saat itu suami ibu Haryani pulang menjala ikan 
dan membawa hasil tangkapan lumayan 
banyak, ibu Haryani mencari anaknya untuk 
memintak bantuan membersihkan ikan. Pada 
saat itu peneliti melihat ibu Haryani emosi dan 
marah kepada anaknya dengan kata-kata 
kurang baik seperti “telinga busuk”, karena 
tidak mendengar dan mematuhi perintahnya 
untuk berhenti bermain dengan temannya dan 
membentunya membersihkan ikan. Tanggal 4 
Agustus 2016 pukul 12.15 WIB peneliti tidak 
melihat ibu Dewi emosi dan marah kepada 
anaknya. Tanggal 9 Agustus 2016 pukul 14.35 
WIB peneliti tidak melihat ibu Nurhaini emosi 
dan marah kepada anaknya. 
Observasi ketiga, tanggal 16 Juli 2016 
pukul 15.43 WIB peneliti tidak melihat ibu 
Rukiyah emosi dan marah kepada anaknya. 
Tanggal 23 Juli 2016 pukul 15.12 WIB 
peneliti tidak melihat bapak Bustam emosi dan 
marah kepada anaknya. Tanggal 28 Agustus 
2016 pukul 10.43 WIB, saat itu peneliti 
melihat ibu Aminah sedang memanggil 
anaknya untuk meminta menjaga adiknya saat 
ibu Aminah sedang sibuk bekerja, namun 
anaknya tidak memperdulikan panggilan ibu 
Aminah. Inilah yang membuat ibu Aminah 
langsung emosi dan marah kepada anaknya 
sehingga beliau mengeluarkan kata-kata yang 
kurang baik seperti “telinga busuk tidak 
mendengar orang tua memanggil”.  
Tanggal 1 Agustus 2016 pukul 19.00 
WIB, saat ibu Haryani sedang mengajar 
anaknya tiba-tiba peneliti melihat ibu Haryani 
emosi dan marah kepada anaknya 
menggunakan kata-kata yang kurang baik 
seperti “bodoh”, karena anaknya tidak 
memahami apa yang ibu Haryani ajarkan 
kepada anaknya. Tanggal 6 Agustus 2016 
pukul 13.30 WIB peneliti tidak melihat ibu 
Dewi emosi dan marah dengan anaknya. 
Tanggal 11 Agustus 2016 pukul 16.30 WIB 
peneliti tidak melihat ibu Nurhaini emosi dan 
marah kepada anaknya. 
 
Hasil Wawancara 
Wawancara kepada ibu Aminah pada hari 
Jum’at tanggal 5 Agustus 2016 pukul 19.20 
WIB di Rumahnya, selanjutnya wawancara 
kepada ibu Haryani pada hari Sabtu tanggal 13 
Agustus 2016 pukul 19.10 WIB di rumahnya. 
Pertanyaan mengenai jika anak tidak menuruti 
perintah atau perkataan apakah bapak/ibu akan 
memaksanya ibu Aminah menyatakan bahwa 
“Iya, biasanya marah dengannya. Seperti 
dicubit. Selanjutnya ibu Haryani menyatakan 
bahwa “Iya, saya memberikan pandangan 
kepada anak saya bahwa orang yang malas 
tidak menuruti perintah orang tua kelak nanti 
akan menjadi bodoh dan merugikan diri 
sendiri”. 
Kemudian pertanyaan menganai 
pernahkah bapak/ibu bersifat keras kepada 
anak, ibu Aminah menyatakan bahwa “pernah 
biasanya dengan mencibit dan memukul”. 
Selanjutnya ibu Haryani menyatakan bahwa 
“pernah, dengan adanya sifat keras maka anak 
akan takut, maka dari itu sifat keras kepada 
anak harus diterapkan, cukup dengan 
bentakan, mengancam, dan mencubit”.  
Selanjutnya pertanyaan mengenai apakah 
bapak/ibu membuat berbagai aturan yang 
harus di patuhi oleh anaknya? Jika ada, 
peraturan seperti apa yang bapak/ibu berikan, 
ibu Aminah menyatakan bahwa “iya, seperti 
waktu belajar dan bermain harus tepat waktu”. 
Selanjutnya ibu Haryani menyatakan bahwa 
“iya, pertama, ingat waktu belajar dan 
bermain. Kedua, melarang anak untuk 
keluyuran malam-malam, kecuali ada 
kepentingan. Ketiga, membatasi pergaulan 
anak yang terlalu bebas”. 
Selanjutnya pertanyaan mengenai jika 
anak melakukan hal yang tidak sesuai dengan 
yang diinginkan oleh bapak/ibu apakah 
bapak/ibu langsung emosi dan marah kepada 
anak, ibu Aminah menyatakan bahwa “iya, 
pada saat waktu disuruh belajar, membelikan 
sesuatu dan mandi tetapi dia tidak mau, maka 
saya marah dan emosi dengan anak. Biasanya 
dengan kata kasar, seperti kamu itu seperi 
setan. Selanjutnya ibu Haryani menyatakan 
bahwa “iya, apabila anak melakukan kesalah 
maka anak akan mendapatkan hukuman 
berupa cubitan atau kata-kata kasar, agar tidak 
berani melangar aturan lagi. Seperti kelindang 
buruk”. 
Selanjutnya untuk memperkuat peryataan 
wawancara peneliti, maka peneliti melakukan 
wawancara dengan salah satu anak orang tua 
yang menerapkan pola asuh otoriter yaitu 
Suhardi pada hari Selasa tanggal 30 Augustus 
2016 pukul 18.14 WIB di rumahnya. 
Pertanyaan menganai jika anda tidak menuruti 
perintah atau perkataan apakah orang tua anda 
akan memaksanya, Suhardi menyatakan 
bahwa “iya”. Kemudian pertanyaan mengenai 
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pernahkan orang tua anda bersfat keras kepada 
anda, Suhardi menyatakan bahwa “pernah, 
dengan kata-kata atau cubitan”.  
Selanjutnya pertanyaan mengenai apakah 
orang tua anda membuat berbagai aturan yang 
harus di patuhi oleh anda? Jika ada, peraturan 
seperti apa yang dibuat, Suhardi menyatakan 
bahwa “iya, seperti ingat waktu belajar dan 
tidak boleh keluyuran malam-malam”. 
Selanjutnya pertanyaan mengenai jika anda 
melakukan hal yang tidak sesuai dengan yang 
diinginkan oleh bapak/ibu apakah bapak/ibu 
anda langsung emosi dan marah kepada anda, 
Suhardi menyatakan bahwa “iya, dengan kata-
kata kasar seperti kelindang busuk tidak 
dengar dan cubitan”. 
 
Pola Asuh Demokratis 
Hasil Observasi 
Peneliti mengamati aspek memberikan 
kebebasan kepada anak yaitu pada observasi 
pertama, tanggal 11 Juli 2016 pukul 15.00 
WIB peneliti melihat ibu Rukiyah memberikan 
kebebasan kepada anaknya untuk pergi 
bermain dengan temannya, karena beliau sibuk 
dengan pekerjaannya. Tanggal 18 Juli 2016 
pukul 15.30 WIB peneliti melihat bapak 
Bustam membarikan kebebasan kepada 
anaknya untuk mau atau tidak membantu 
pekerjaannya dan belajar. Tanggal 24 Juli 
2016 pukul 11.30 WIB peneliti tidak melihat 
ibu Aminah memberikan kebebasan kepada 
anaknya. 
Tanggal 29 Juli 2016 pukul 18.30 WIB 
peneliti tidak melihat ibu Haryani memberikan 
kebebasan kepada anaknya dalam melakukan 
kegiatan sehari-hari. Tanggal 2 Agustus 2016 
pukul 18.00 WIB, peneliti melihat ibu Dewi 
memberikan kebebasan kepada anaknya, untuk 
menonton televisi bersama teman terlebih 
dahulu, setelah itu baru belajar. Setelah anak 
ibu dewi selesai nonton televisi dan teman-
temannya pulang ke rumah masing-masing 
barulah ibu dewi menyuruh anaknya untuk 
belajar. Tanggal 7 Agustus 2016 pukul 14.00 
WIB, peneliti melihat ibu Nurhaini 
memberikan kebebasan kepada anaknya untuk 
pergi bermain bersama temannya, asalkan 
tidak melakukan hal-hal yang negatif. 
Observasi kedua, tanggal 13 Juli 2016 
pukul 15.30 WIB peneliti melihat ibu Rukiya 
memberikan kebebasan kepada anaknya. 
Tanggal 20 Juli 2016 pukul 11.18 WIB 
peneliti melihat bapak Bustam memberikan 
kebebasan kepada anaknya. Tanggal 26 Juli 
2016 pukul 12.10 WIB peneliti tidak melihat 
ibu Aminah memberikan kebebasan kepada 
anaknya. 
Tanggal 31 Juli 2016 pukul 14.10 WIB 
peneliti tidak melihat ibu Haryani memberikan 
kebebasan kepada anaknya. Tanggal 4 
Agustus 2016 pukul 12.04 WIB peneliti 
melihat ibu Dewi memperbolehkan anaknya 
untuk tidak tidur siang karena sedang asik 
bermain dengan temannya, asalkan tidak 
menangis dan tidak mengganggu pekerjaan 
orang tua. Tanggal 9 Agustus 2016 pukul 
19.05 WIB peneliti melihat ibu Nurhaini 
memberikan kebebasan kepada anaknya untuk 
keluar malam bersama temannya, asalkan 
anaknya sudah mengerjakan tugas sekolah dan 
jangan sampai pulang larut malam. 
Observasi ketiga, tanggal 16 Juli 2016 
pukul 18.30 WIB peneliti melihat ibu Rukiyah 
memberikan kebebasan kepada anaknya. 
Tanggal 23 Juli 2016 pukul 15.12 WIB 
peneliti melihat bapak Bustam memberikan 
kebebasan kepada anaknya. Tanggal 28 Juli 
2016 pukul 14.45 WIB peneliti tidak pernah 
melihat ibu Aminah memberikan kebebasan 
kepada anaknya. 
Tanggal 1 Agustus 2016 pukul 14.30 
WIB peneliti tidak melihat ibu Haryani 
memberikan kebebasan kepada anaknya. 
Tanggal 6 Agustus 2016 pukul 13.00 WIB, 
peneliti melihat ibu Dewi memberikan 
kebebasan kepada anaknya untuk bermain 
dengan temannya pada saat jam tidur siang, 
asalkan tidak melakukan hal-hal yang aneh. 
Tanggal 11 Agustus 2016 pukul 13.00 WIB 
peneliti melihat ibu Nurhaini memberikan 
kebebasan kepada anaknya untuk pergi 
menjala ikan di pinggir sungai bersama 
temannya, asalkan sudah mengerjakan tugas 
sekolah dan benar-benar melakukan 
pekerjaannya yaitu menjala ikan di sungai. 
Kemudian pertanyaan mengenai ada 
pengawasan yang baik dari orang tua yaitu 
pada observasi pertama, tanggal 11 Juli 2016 
pukul 19.00 WIB peneliti tidak melihat ibu 
Rukiyah mengawasi bahkan menemani 
anaknya. Tanggal 18 Juli 2016 pukul 18.00 
WIB peneliti tidak melihat bapak Bustam 
memberikan pengawasan yang baik kepada 
anaknya. Tanggal 24 Juli 2016 pukul 18.40 
WIB peneliti melihat ibu Aminah memberikan 
pengawasan kepada anaknya pada saat belajar 
dan bermain. 
Tanggal 29 Juli 2016 pukul 18.10 WIB 
peneliti melihat ibu Haryani memberikan 
12 
 
pengawasan kepada anaknya saat mengerjakan 
tugas sekolah. Tanggal 2 Agustus 2016 pukul 
19.12 WIB peneliti melihat ibu Dewi sedang 
mengawasi anaknya yang sedang belajar. Pada 
saat anaknya sedang asik nonton televisi ibu 
Dewi memangil anaknya, anaknya langsung 
megambil buku untuk belajar dan ibu dewipun 
langsung mengawasinya. Tanggal 7 Agustus 
2016 pukul 15.00 WIB peneliti melihat ibu 
Nurhaini sedang mengawasi anaknya 
mengerjakan tugas sekolah.  
Observasi kedua, tanggal 13 Juli 2016 
pukul 16.10 WIB peneliti tidak melihat ibu 
Rukiyah mengawasi kegiatan yang dilakukan 
anaknya. Tanggal 20 Juli 2016 pukul 15.35 
WIB peneliti tidak melihat bapak Bustam 
memberikan pengawasan kepada anaknya saat 
mengerjakan tugas sekolah. Tanggal 26 Juli 
2016 pukul 12.10 WIB peneliti melihat ibu 
Aminah memberikan pengawasan yang cukup 
ketat kepada anaknya, seperti tidak boleh 
bermain sebelum tidak siang atau belajar.  
Tanggal 1 Agustus pukul 19.00 WIB 
peneliti melihat ibu Haryani memberikan 
pengawasan yang baik kepada anaknya seperti 
saat belajar, dan mengerjakan tugas sekolah. 
Tanggal 4 Agustus 2016 pukul 15.14 WIB, 
peneliti melihat ibu Dewi mengawasi anaknya 
yang sedang bermain di lapangan. Hal inilah 
yang selalu dilakukan ibu Dewi untuk 
mengigatkan dan mengawasi anaknya supaya 
tidak nakal. Tanggal 9 Agustus 2016 pukul 
06.25 WIB, peneliti melihat ibu Nurhaini 
selalu mengawasi perilaku anaknya, dengan 
cara mengingatkan atau berpesan kepada 
anaknya saat berangkat ke sekolah dan pergi 
keluar rumah. 
Observasi ketiga, tanggal 16 Juli 2016 
pukul 19.30 WIB peneliti tidak melihat ibu 
Rukiyah memberikan pengawasan yang baik 
kepada anaknya. Tanggal 23 Juli 2016 pukul 
15.25 WIB peneliti tidak melihat bapak 
Bustam memberikan pengawasan kepada 
anaknya. Tanggal 28 Juli 2016 pukul 18.30 
WIB peneliti melihat ibu Aminah memberikan 
pengawasan kepada anaknya saat sedang 
belajar.  
Tanggal 1 Agustus pukul 19.00 WIB 
peneliti melihat ibu Haryani memberikan 
pengawasan yang baik kepada anaknya seperti 
saat belajar, dan mengerjakan tugas sekolah. 
Tanggal 6 Agustus 2016 pukul 14.18 WIB, 
peneliti melihat ibu Dewi mengawasi anaknya 
yang sedang bermain dengan temannya, 
walaupun ibu Dewi sedang sibuk dengan 
pekerjaannya bergajih membersihkan ikan. 
Tanggal 11 Agustus 2016 pukul 15.10 WIB, 
peneliti melihat ibu Nurhaini mengawasi 
kegiatan yang dilakukan anaknya saat sedang 
bersama temannya, dengan cara memberikan 
nasehat atau peringatan jika kegiatan yang 
dilakukan anak dan temannya tidak baik. 
 
Hasil Wawancara 
Wawancara kepada ibu Dewi Tawati pada 
hari Senin tanggal 8 Agustus 2016 pukul 18.42 
WIB di rumahnya, selanjutnya wawancara 
kepada ibu Nurhaini pada hari Jum’at tanggal 
12 Agustus 2016 pukul 12.00 WIB di 
rumahnya. Pertanyaan mengenai apakah 
bapak/ibu memberikan kebebasan kepada anak 
dalam pergaulan sehari-hari, ibu Dewi Tawati 
menyatakan bahwa “iya, tetapi harus ada 
batasnya”. Selanjutnya ibu Nurhaini 
menyatakan bahwa “iya, tetapi jangan sampai 
kelewatan batas”. 
Kemudian pertanyaan mengenai apakah 
ada pengawasan yang baik dari bapak/ibu 
terhadap anak, ibu Dewi Tawati menyatakan 
bahwa “ada, karena kita sebagai orang tua 
harus bisa mengawasi anak dengan baik”. 
Selanjutnya ibu Nurhaini menyatakan bahwa 
“iya, karena saya sebagai orang tua harus bisa 
mengawasi anak dengan baik”. Selanjutnya 
untuk memperkuat peryataan wawancara 
peneliti, maka peneliti melakukan wawancara 
dengan salah satu anak orang tua yang 
menerapkan pola asuh demokratis yaitu Miko 
pada hari Sabtu tanggal 3 September 2016 
pukul 11.44 WIB di Rumahnya. Pertanyaan 
mengenai apakah orang tua anda memberikan 
kebebasan kepada anda dalam pergaulan 
sehari-hari, Miko menyatakan bahwa “iya, 
tetapi jangan kelewatan”. Kemudian 
pertanyaan mengenai apakah ada pengawasan 
yang baik dari orang tua terhadap anda, Miko 
menyatakan bahwa “ada”. 
 
PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
Pola Asuh Permisif 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara  dari semua informan ada dua 
orang informan yaitu ibu Rukiyah dan bapak 
Bustam yang bersikap acuh tak acuh terhadap 
anaknya, memberikan kebebasan penuh 
kepada anak, tidak memberikan bimbingan 
atau pengarahan terhadap anaknya, serta 
kontrol dan perhatian orang tua terhadap anak 
sangat kurang. Hal ini sejalan dengan teori 
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Kurniawan (2014:81) “Pola asuh permisif 
adalah jenis pola mengasuh anak yang acuh 
tak acuh terhadap anak. Jadi apa pun yang mau 
dilakukan anak diperbolehkan, seperti tidak 
sekolah, bandel, melakukan banyak kegiatan 
maksiat, pergaulan bebas, dan sebagainya”. 
Serta teori Wibowo (2012:77) pola asuh 
permisif mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
(a) Orang tua memberikan kebebasan penuh 
pada anak; (b) Dominasi pada anak; (c) Sikap 
longgar atau kebebasan dari orang tua; (d) 
Tidak ada bimbingan atau pengarahan dari 
orang tua; (e) Kontrol dan perhatian orang tua 
terhadap anak sangat kurang, bahkan tidak 
ada. 
Kemudian diperkuatkan lagi dengan hasil 
wawancara terhadap salah satu anak dari orang 
tua yang menerapkan pola asuh permisif, yaitu 
Sainuddin dia mengatakan bahwa ibunya 
bersikap acuh tak acuh kepadanya karena 
sibuk bekerja sehingga tidak sempat untuk 
mengasuhnya, selain itu orang tuanya juga 
memberikan kebebasan penuh terhadap 
kegiatan yang dilakukan, tidak memberikan 
bimbingan atau pengarahan, serta tidak 
mengontrol dan memberikan perhatian 
kepadanya. Jadi dapat disimpulkan bahwa pola 
asuh permisif yang diterapkan keluarga 
nelayan dalam mendidik anak di Dusun Batu 
Rawan Semangit, terlihat dari cara ibu 
Rukiyah dan bapak Bustam dalam mengasuh 
anaknya, yaitu bersikap acuh tak acuh 
terhadap anak, memberikan kebebasan penuh 
terhadap kegiatan yang dilakukan anak, tidak 
ada bimbingan atau pengarahan, serta kontrol 
dan perhatian orang tua terhadap anak sangat 
kurang. 
 
Pola Asuh Otoriter 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dari semua informan ada dua 
orang informan yaitu ibu Aminah dan ibu 
Haryani yang bersifat memaksa, bersifat keras, 
membuat berbagai aturan yang harus dipatuhi 
oleh anak, serta cepat emosi dan marah saat 
anaknya melakukan hal yang tidak sesuai 
dengan yang diinginkan oleh orang tuanya. 
Hal ini sejalan dengan teori Kurniawan 
(2014:81) “pola asuh otoriter adalah pola 
pengasuhan anak yang bersifat permaksaan, 
keras, dan kaku dimana orang tua akan 
membuat berbagai aturan yang harus dipatuhi 
oleh anak-anaknya tanpa mau tahu perasaan 
anak. Orang tua akan emosi dan marah jika 
anak melakukan hal yang tidak sesuai dengan 
yang diinginkan oleh orang tuanya”. 
Kemudian diperkuatkan lagi dengan hasil 
wawancara terhadap salah satu anak dari orang 
tua yang menerapkan pola asuh otoriter, yaitu 
Suhardi dia mengatakan bahwa ibunya suka 
memaksanya untuk menuruti perintah atau 
perkataan, selain itu ibunya juga besifat keras 
dengannya seperti memberikan hukuman atau 
mencubit. Kemudian ada beberapa peraturan 
yang harus dipatuhi oleh informan seperti 
harus mengigatkan waktu belajar dan tidak 
boleh keluar pada malam hari. Pada saat 
informan melakukan hal yang tdak sesuai 
dengan yang diinginkan oleh orang tua maka 
informan tersebut akan mendapatkan kata-kata 
yang kurang baik dari ibunya seperti “telingga 
busuk tidak dengar pangilan orang tua”. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa pola asuh otoriter 
yang diterapkan keluarga nelayan dalam 
mendidik anak di Dusun Batu Rawan 
Semangit, sudah terlihat dari cara ibu Aminah 
dan ibu Haryani dalam mengasuh anaknya, 
yaitu bersifat memaksa, bersifat keras, 
membuat berbagai aturan yang harus di patuhi 
oleh anak, serta cepat emosi dan marah jika 
anak melakukan hal yang tidak sesuai dengan 
yang diinginkan oleh orang tuanya.  
 
Pola Asuh Demokratis 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dari semua informan ada dua 
orang informan yaitu ibu Dewi dan ibu 
Nurhaini yang memberikan kebebasan kepada 
anak dan ada pengawasan yang baik dari orang 
tua. Hal ini sejalan dengan teori Kurniawan 
(2014:82) “pola asuh demokratis adalah pola 
asuh orang tua pada anak yang memberikan 
kebebasan pada anak untuk berkreasi dan 
mengeksplorasi berbagai hal sesuai dengan 
kemampuan anak dengan batasan dan 
pengawasan yang baik dari orang tua”. 
Kemudian diperkuatkan lagi dengan hasil 
wawancara terhadap salah satu anak dari orang 
tua yang menerapkan pola asuh demokratis, 
yaitu Miko dia mengatakan bahwa ibunya 
memberikan kebebasan kepadanya dalam 
pergaulan sehari-hari tetapi jangan sampai 
kelewatan, dan juga memberikan pengawasan 
yang baik terhadapnya. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa pola asuh demokratis yang diterapkan 
keluarga nelayan dalam mendidik anak di 
Dusun Batu Rawan Semangit, terlihat dari cara 
ibu Dewi dan ibu Nurhaini dalam mengasuh 
anaknya, yaitu memberikan kebebasan kepada 
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anaknya, dan ada pengawasan yang baik dari 
orang tua terhadap anaknya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan  
Pola asuh permisif yang diterapkan 
keluarga nelayan dalam mendidik anak terlihat 
dari cara-cara ibu Rukiyah dan bapak Bustam 
dalam menerapkan pola asuh permisif kepada 
anaknya yaitu bersikap acuh tak acuh terhadap 
anak, memberikan kebebasan penuh terhadap 
kegiatan yang dilakukan anak, tidak ada 
bimbingan atau pengarahan, serta kontrol dan 
perhatian terhadap anak sangat kurang. 
Pola asuh otoriter yang diterapkan 
keluarga nelayan dalam mendidik anak terlihat 
dari cara-cara ibu Aminah dan ibu Haryani 
dalam menerapkan pola asuh otoriter kepada 
anaknya yaitu bersifat memaksa, bersifat 
keras, membuat berbagai aturan yang harus 
dipatuhi oleh anak, serta cepat emosi dan 
marah jika anak melakukan hal yang tidak 
sesuai dengan yang diinginkan oleh orang 
tuanya. 
Pola asuh demokratis yang diterapkan 
keluarga nelayan dalam mendidik anak terlihat 
dari cara-cara ibu Dewi Tawati dan ibu 
Nurhaini dalam menerapkan pola asuh 
demokratis kepada anaknya yaitu memberikan 
kebebasan kepada anak, dan ada pengawasan 
yang baik dari orang tua terhadap anaknya. 
  
Saran 
Orang tua yang menerapkan pola asuh 
permisif sebaiknya lebih perduli dan 
memperhatikan lagi anaknya, karena anak 
membutuhkan perhatian dan bimbingan dari 
orang tua supaya tidak terjerumus oleh 
pergaulan bebas. Untuk orang tua yang 
menerapkan pola asuh otoriter jangan bersifat 
keras serta jangan sering mengunakan kata-
kata yang kurang baik (sumpah serapah) 
terhadap anaknya. Jika kesal dengan anaknya 
bisa dibicarakan dengan baik-baik, serta diberi 
nasehat, jangan langsung main tangan. Untuk 
orang tua yang menerapkan pola asuh 
demokratis jangan sering memberikan 
kebebasan kepada anak untuk menentukan 
pilihannya sebab, jika terjadi perbedaan 
pilihan antara orang tua dan anak akan 
menimbulkan percecokan antar keduanya, 
serta jangan sampai terpengaruh oleh orang 
tua yang menarapkan pola asuh permisif dan 
otoriter, karena kedua pola asuh tersebut 
kurang cocok untuk diterapkan dalam 
mendidik anak, akan tetapi harus disesuaikan 
lagi dengan kondisi anaknya. 
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